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ABSTRACT

Blue swimming crab fishing using collapsible traps is widely used by fishers because they can
catch live crabs and has high selectivity. However, the passive fishing operation causes low fishing
productivity. The entrance design has a significant influence on successful fishing operations using
collapsible traps. When the mesh size of the net and the inclination angle on the entrance do not
consider the crab's behavior, it will cause the crab fail to be trapped. This study aims to define the
effective entrance design for catching crabs using the collapsible trap. The study was conducted in
a laboratory using three mesh sizes, including 1.00, 1.25, and 1.50 inches with 30°, 40°, and 50°
inclination angles. Each treatment combination uses different individual crab. All experiments were
performed at night in an aquarium equipped with an infrared camera. Differences in mesh size and
inclination angle affect the crab's success rate and crawling speed in crossing the net frame. The
results showed that the highest percentage of crabs that successfully crossed the net field was found
at 1.25-inch mesh with an angle of 40°. The highest crawling speed was obtained at the same mesh
size and inclination angle. The mesh size of 1.25 inches with an angle of 40° is expected to increase
the effectiveness of catching crabs with folding traps.

Keywords: trap, effectiveness, mesh size, fishing, response.

ABSTRAK

Penangkapan rajungan menggunakan bubu lipat banyak digunakan nelayan karena memiliki
kualitas hasil tangkapan yang baik (hidup) dan selektif. Meskipun demikian, sifat pengoperasiannya
yang pasif menyebabkan produktivitas penangkapannya relatif rendah. Salah satu faktor yang dapat
meningkatkan keberhasilan penangkapan rajungan menggunakan bubu lipat yaitu kesesuaian
desain pintu masuk yang digunakan. Ukuran mata jaring dan sudut kemiringan pintu masuk bubu
yang tidak sesuai dengan tingkah laku rajungan akan menyebabkan rajungan gagal tertangkap.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan desain pintu masuk bubu yang lebih efektif untuk
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rajungan. Penelitian dilakukan di laboratorium menggunakan tiga ukuran mata jaring yaitu 1,00; 1,25
dan 1,50 inci dengan sudut kemiringan 30°, 40° dan 50°. Setiap kombinasi perlakuan menggunakan
individu rajungan yang berbeda. Penelitian dilakukan pada malam hari dalam akuarium yang
dilengkapi dengan kamera infra merah. Perbedaan ukuran mata jaring dan sudut kemiringan
berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan dan kecepatan merayap rajungan dalam melintasi
bidang jaring. Hasil penelitian menunjukkan persentase rajungan yang berhasil melintasi bidang
jaring paling tinggi diperoleh pada penggunaan mata jaring 1,25 inci dengan sudut kemiringan 40°,
Rata-rata kecepatan merayap paling tinggi juga diperoleh pada ukuran mata jaring dan sudut
kemiringan yang sama. Penggunaan mata jaring 1,25 inci dengan sudut kemiringan 40° diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas penangkapan rajungan dengan bubu lipat.

Kata kunci: bubu, efektivitas, mata jaring, penangkapan, respon.

PENDAHULUAN

Rajungan (Portunus pelagicus) merupa-
kan salah satu jenis krustrasea yang memiliki
nilai ekonomis tinggi (Kembaren & Surahman
2018; Susanto et al. 2019) dengan permintaan
ekspor yang terus meningkat. Rajungan
menjadi komoditas ekspor utama Indonesia ke
Amerika Serikat dengan nilai devisa mencapai
246,14 juta dolar (US$) pada tahun 2015
(APRI 2016). Volume produksi kepiting/
rajungan Indonesia mencapai 169.795 ton
pada tahun 2017 atau naik 74% dibandingkan
tahun 2016 (Luhur et al. 2020). Suhana (2020)
menyatakan bahwa selama periode tahun
2010-2019 volume impor kepiting dan
rajungan USA dari Indonesia meningkat rata-
rata 2,91% per tahun. Sumber utama produksi
rajungan masih mengandalkan hasil tangkap-
an di alam dengan alat tangkap dominan
berupa bubu dan jaring insang. Bubu lipat
merupakan alat tangkap rajungan yang
memiliki selektivitas lebih tinggi dibandingkan
dengan alat tangkap jaring kejer (gilinet), garuk
dan jaring arad sehingga lebih ramah
lingkungan (Marliana et al. 2015, Mahiswara et
al. 2018).

Penggunaan bubu untuk menangkap
rajungan memiliki beberapa keunggulan
antara lain rajungan yang tertangkap dalam
kondisi hidup, ramah lingkungan dan dapat
menjangkau daerah penangkapan yang lebih
luas. Meskipun demikian, produktivitas
penangkapan rajungan menggunakan bubu
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
alat tangkap jaring insang maupun garuk. Putri
et al. (2013) menyatakan bahwa jumlah hasil
tangkapan rajungan maksimal dalam satu unit
bubu sebanyak dua ekor rajungan. Rendahnya
efisiensi dan efektivitas bubu dapat diting-
katkan melalui modifikasi desain pintu masuk
(Irawati et al. 2018; Jayanto et al. 2018).
Konstruksi mulut bubu yang ideal akan

memberikan kemudahan krustase dalam
merayap sehingga menurunkan peluang
kegagalan krustase masuk ke dalam bubu
(Atar et al. 2002).

Hasanah et al. (2017) menyatakan
bahwa penentuan desain alat tangkap harus
menyesuaikan dengan tingkah laku target
tangkapan. Desain pintu masuk pada bubu
menjadi aspek penting yang harus diperhati-
kan untuk meningkatkan efektivitasnya berda-
sarkan hasil penelitian tingkah laku yang
dilakukan. Hasil penelitian Fitri et al. (2017)
menunjukkan bahwa semakin curam sudut
kemiringan maka kepiting bakau cenderung
tidak dapat melintasi mulut bubu. Aditya et al.
(2020) menyatakan bahwa kemiringan sudut
pintu masuk bubu dengan mata jaring 1,25 inci
berpengaruh signifikan terhadap jumlah
rajungan yang masuk ke bubu. Rajungan yang
tertangkap oleh bubu dengan sudut kemi-
ringan tinggi (40°) lebih rendah jika diban-
dingkan dengan jumlah rajungan yang tertang-
kap pada bubu dengan sudut kemiringan pintu
masuk yang landai (20°).

Sudut kemiringan dan ukuran mata
jaring yang digunakan pada pintu masuk bubu
sangat menentukan keberhasilan kepiting atau
rajungan tertangkap pada bubu (Boutson et al.
2008). Bubu yang digunakan nelayan di Teluk
Banten memiliki kemiringan pintu masuk
antara 20-25° dengan mata jaring berukuran
1,0 inci. Namun demikian, pemilihan desain
pintu masuk tersebut belum didasarkan pada
aspek tingkah laku rajungan sehingga efekti-
vitas penangkapannya masih rendah. Li et al.
(2006) mengatakan bahwa kesesuaian desain
pintu masuk akan meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penangkapan menggunakan bubu.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
desain pintu masuk bubu rajungan yang lebih
ideal berdasarkan ukuran mata jaring dan
sudut kemiringan yang berbeda. Desain pintu
masuk yang ideal diharapkan akan meningkat-
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kan efektivitas penangkapan rajungan dengan
bubu lipat sehingga dapat meningkatkan
produktivitas penangkapan rajungan di Teluk
Banten khususnya dan wilayah lain di
Indonesia.

METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan
Fakultas Pertanian Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa. Pengumpulan data dilakukan pada
bulan Mei hingga November 2020 melalui
ujicoba laboratorium.

Rajungan yang digunakan sebanyak 94
ekor berasal dari hasil tangkapan nelayan
bubu di perairan Teluk Banten dengan lebar
karapas antara 100-152 mm. Ukuran tersebut
digunakan berdasarkan kriteria rajungan yang
boleh ditangkap di Indonesia sesuai Permen
KP No. 71 tahun 2021. Sebelum digunakan
dalam penelitian, rajungan dipelihara dalam
bak beton berukuran panjang 190 cm, lebar
170 cm dan tinggi 60 cm. Rajungan diberi
makan pada pagi dan sore hari berupa
potongan ikan pepetek. Kualitas air bak
pemeliharaan disesuaikan dengan kebutuhan
optimum rajungan yaitu suhu berkisar 28 + 2
°C yang diukur menggunakan termometer
digital (Hailea HL 01F) dan salinitas antara 27
1 5 %o yang diukur menggunakan refraktometer
(Atago  Master-S/Mill  M).  Pemeliharaan
dilakukan selama tujuh hari agar rajungan
beradaptasi dengan lingkungan laboratorium,
sudah tidak menunjukkan tingkah laku stres
hingga siap digunakan dalam penelitian.
Rajungan yang siap digunakan dalam
penelitian dicirikan dengan gerakan yang gesit,
agresif dan menghabiskan makanan yang
diberikan.

Penelitian dilaksanakan di dalam akua-
rium kaca dengan ukuran panjang 100 cm,
dengan lebar dan tinggi masing-masing 40 cm.
Panjang akuarium 100 cm lebih besar
dibandingkan penelitian Sun et al. (2017) dan
sudah ideal untuk pengamatan respons dan
tingkah laku alamiah rajungan secara individu
terhadap desain pintu masuk yang digunakan.
Dalam akurium dengan panajang 100 cm,
rajungan dapat bergerak bebas ke segala
arah. Rajungan termasuk dalam kelompok
hewan teritorial sehingga area pengamatan
yang lebih luas akan menghasilkan informasi
tingkah laku individu alami rajungan yang lebih
representatif. Akuarium diisi air laut dengan
ketinggian 30 cm sehingga lintasan pintu
masuk yang digunakan terendam sempurna.
Air laut diperoleh dari perairan Teluk Banten
yang telah mengalami proses penyaringan dan

aerasi. Suhu air laut selama penelitian dijaga
pada kisaran 28 + 2 °C dan salinitas sebesar
27 £ 5 %o.

Lintasan masuk bubu terbuat dari bahan
jaring polietilen (D9, diameter 0,8 mm) dengan
lebar 40 cm dan panjang 20 cm. Penelitian
menggunakan tiga ukuran mata jaring yaitu
1,0; 1,25 dan 1,50 inci yang disusun
membentuk kotak. Ukuran mata jaring 1,25
dan 1,50 inci yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan pengembangan yang dilakukan
untuk mengantisipasi ukuran dactylus pada
kaki renang rajungan yang semakin besar
seiring bertambahnya ukuran rajungan.
Lintasan masuk bubu dipasang pada tiga sudut
kemiringan berbeda yaitu 30°, 40°, dan 50°.
Sudut ini dipilih berdasarkan hasil penelitian
Archdale et al. (2003), Susanto et al. (2014),
Fitri et al. (2017) dan Aditya et al. (2020) untuk
menghasilkan kemiringan yang mudah dilintasi
dan meminimumkan rajungan keluar dari pintu
masuk yang sama. Pada bagian ujung
akuarium pengamatan, diletakkan umpan
alami berupa ikan pepetek dengan berat 50 g
yang dibungkus kain kasa. Umpan ini berguna
untuk menarik perhatian rajungan agar
bergerak melewati lintasan pintu masuk bubu
yang digunakan seperti disajikan pada
Gambar 1.

Akuarium  pengamatan  dilengkapi
dengan kamera infra merah (Samsung, 2.0 MP
AHD camera, lens 1,56 mm, wave length =850
nm) pada bagian atasnya yang digunakan
untuk merekam pola merayap rajungan saat
melintas. Kamera dihubungkan dengan
monitor (Acer, X163W) dan digital video
recorder (HIK VISION, DVR DS-7204HQHI-
K1) sehingga dapat diamati secara langsung
dan disimpan untuk analisis lebih lanjut.
Rajungan yang telah digunakan dalam
pengamatan dikembalikan ke bak
pemeliharaan. Air laut dalam akuarium
pengamatan diganti setiap hari untuk
mengurangi risiko rajungan stres dan mati
karena kondisi lingkungan yang tidak sesuai.

Rancangan acak lengkap faktorial 3x3
digunakan dalam penelitian untuk menguiji
beda nyata antar perlakuan, yaitu 3 ukuran
mata jaring dan 3 sudut kemiringan bidang
lintasan. Faktor pertama berupa ukuran mata
jaring dan faktor kedua adalah sudut
kemiringan pemasangan lintasan pintu masuk.
Ukuran mata jaring dibagi menjadi tiga taraf
yaitu 1,0 inci; 1,25 inci dan 1,5 inci. Sudut
kemiringan juga terdiri atas tiga taraf yaitu
sudut 30°, 40° dan 50° sehingga menghasilkan
sembilan kombinasi perlakuan yang dicobakan
dalam penelitian. Pelaksanaan penelitian
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dilakukan pada malam hari mulai pukul 20.00-
02.00 WIB sesuai dengan waktu aktif rajungan
(Azra & Ikhwanuddin 2015; Sun et al. 2017).
Pengambilan data dari setiap kombinasi
perlakuan dilakukan dengan menggunakan 30

ekor rajungan yang berbeda. Proses
pengambilan data dilakukan per individu
rajungan. Individu rajungan yang tidak

bergerak dari posisi awal hingga 60 menit
pengamatan berlangsung akan diganti dengan
individu lainnya (Liu et al. 2019). Rajungan
yang sudah digunakan diistirahatkan minimal
24 jam untuk memulihkan kondisi dan
menghindari stres (Zhu et al. 2021). Rajungan
dapat digunakan kembali jika sudah tidak
menunjukkan gejala stres akibat perlakuan
antara lain gerakan yang aktif, nafsu makan
normal dan agresif ketiga ada rajungan lain
yang mendekat. Data yang dikumpulkan
antara lain jumlah rajungan yang berhasil dan
gagal melewati bidang lintasan, waktu yang
dibutuhkan rajungan melewati bidang lintasan,
serta pola dan tingkah laku rajungan ketika
melewati bidang lintasan.

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk grafik dan gambar.
Analisis ragam (Anova) digunakan untuk
menentukan pengaruh perbedaan ukuran
mata jaring dan sudut kemiringan terhadap

waktu dan kecepatan merayap rajungan
melewati lintasan bubu. Uji lanjut Tukey
digunakan untuk menentukan kombinasi

perlakuan yang memberikan pengaruh nyata
terhadap waktu dan kecepatan rajungan
merayap melintasi bidang jaring. Pola dan

e— 20cm —

«— 40cm —>

(@)

1
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tingkah laku rajungan yang berhasil melewati
bidang lintasan selama penelitian dianalisis
menggunakan software video tracking and
trajectory Kinovea 0.8.15 (Susanto et al. 2018).

Pemilihan ukuran mata jaring dan sudut
kemiringan yang optimal dilakukan berdasar-
kan persentase keberhasilan jumlah rajungan
yang melewati lintasan jaring, kecepatan
merayap rajungan dan persentase rajungan
yang gagal melewati bidang jaring. Semakin
tinggi persentase rajungan yang melewati
bidang jaring (persentase kegagalan rendah)
dengan Kkecepatan merayap yang tinggi
mengindikasikan kombinasi ukuran mata jaring
dan sudut kemiringan yang ideal untuk
digunakan pada bubu lipat. Persentase
keberhasilan dan kegagalan rajungan dalam
melewati bidang jaring dihitung dengan
formula sebagai berikut.

Persentase keberhasilan = % X 100%

Persentase kegagalan :% X 100%.......... (2)
dengan:
ki : jumlah rajungan yang berhasil melewati

lintasan jaring pada kombinasi perlakuan
ke-i

gi : jumlah rajungan yang gagal melewati
lintasan jaring pada kombinasi perlakuan
ke-i

N : jumlah total rajungan yang digunakan

dalam penelitian pada setiap kombinasi
pelakuan ke-i

Kamera
Infra merah

40 cm

—— 40cm —

100 cm

(b)

Gambar 1 Lintasan pintu masuk bubu (a) dan desain akuarium (b) yang digunakan dalam

penelitian
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HASIL

Keberhasilan rajungan melewati lintasan
jaring

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan ukuran mata jaring Yyang
digunakan pada semua sudut kemiringan
yang berbeda, maka ukuran mata jaring 1,25
inci memiliki tingkat keberhasilan paling tinggi
untuk dilewati rajungan. Pada semua sudut
kemiringan yang digunakan, rata-rata
sebanyak 27 ekor dari 30 ekor (90%) rajungan
yang digunakan berhasil melewati bidang
jaring seperti disajikan pada Gambar 2.
Sementara itu, ukuran mata jaring 1,00 dan
1,50 inci memiliki tingkat keberhasilan yang
sama, masing-masing 24 ekor dari 30 ekor
atau sebesar 80%.

Kecepatan merayap rajungan

Kecepatan rata-rata merayap rajungan
paling tinggi ketika melintasi bidang lintasan
dengan sudut kemiringan 30°, dengan mata
jaring 1,00 inci sebesar 2,4 cm/s. Sementara
itu kecepatan paling rendah diperoleh pada
saat rajungan merayap pada bidang lintasan
dengan sudut kemiringan 50°, dengan mata
jaring 1,50 inci sebesar 1,3 cm/s. Kecepatan
rata-rata rajungan merayap pada setiap sudut
kemiringan bidang lintasan per ukuran mata
jarring, disajikan pada Gambar 3.

20

18 Gagal melintas

16 030° @40° EB50°

14
12
10

Jumlah rajungan (ekor)

o N A O ©

1,00 inci 1,25inci 1,50 inci

Ukuran mata jaring

Hasil uji anova menunjukkan bahwa
perbedaan sudut kemiringan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kecepatan
merayap rajungan melewati bidang jaring (p =
0,031) seperti disajikan pada Tabel 1. Hal ini
berhubungan dengan tingkat kesulitan
rajungan dalam melewati celah mata jaring
saat dipasang pada sudut yang curam.
Rajungan menggunakan kaki jalan di bagian
depan dengan cara mengaitkan bagian
dactylus-nya pada kaki mata jaring (bar) dan
kemudian menarik tubuhnya perlahan-lahan
hingga melewati bidang lintasan. Pada saat
merayap, bagian dactylus kaki jalan bagian
belakang ditekuk sedemikian rupa sehingga
dapat bertumpu pada salah satu atau dua bar
mata jaring sehingga rajungan lebih cepat
untuk merayap melewati bidang lintasan
seperti disajikan pada Gambar 4.

Selain menggunakan kaki jalan untuk
merayap, rajungan juga menggunakan Kkaki
renangnya saat harus melintasi bidang jaring
yang lebih curam. Posisi pemasangan bidang
lintasan yang curam menyebabkan mata
jaring menjadi celah yang lebih sempit
sehingga bagian dactylus kaki renang
rajungan akan tersangkut ketika berusaha
ditarik saat merayap seperti disajikan pada
Gambar 5.

40

Berhasil melintas

35
030° @m40° B50°

30

25

20

15

Jumlah rajungan (ekor)

10

1,00inci 1,25inci 1,50 inci
Ukuran mata jaring

Gambar 2 Jumlah rajungan yang berhasil dan gagal melewati bidang lintasan pada ukuran mata
jaring dan sudut kemiringan berbeda (O sudut 30°,E sudut 40°,B sudut 50°)
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1,00 inci
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Ukuran mata jaring

Gambar 3 Kecepatan merayap rajungan pada mata jaring dan sudut kemiringan berbeda(d sudut
30°, Bl sudut 40°,H sudut 50°)

Tabel 1 Tabel sidik ragam (anova) pengaruh ukuran mata jaring dan sudut kemiringan terhadap

kecepatan merayap

Source of Variation SS df MS F P-value F crit
Ukuran mata jaring 9,7977 2 4,8988 2,3877 0,0938 3,0304
Sudut kemiringan 14,4117 2 7,2059 3,5121 0,0312 3,0304
Interaksi 9,7164 4 2,4291 1,1839 0,3182 2,4062
Galat 535,5027 261 2,0517
Total 569,4285 269

Gambar 4 Penggunaan kaki jalan rajungan saat merayap pada mata jaring satu inci dan sudut

kemiringan 40°
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Dactylus

Kaki renang

Gambar 5 Penggunaan kaki renang rajungan saat merayap pada mata jaring satu inci dan sudut

kemiringan 50°

Tingkah laku merayap rajungan

Perbedaan ukuran mata jaring yang
digunakan cenderung tidak menghasilkan
pola tingkah laku rajungan yang berbeda
dalam melintasi bidang jaring. Namun
demikian, perbedaan sudut kemiringan bidang
lintasan berpengaruh terhadap pola lintasan
yang diperoleh. Posisi dominan rajungan
memasuki bubu pada semua ukuran mata
jaring adalah melalui sisi kiri atau kanan
bidang lintasan. Pola tersebut ditemukan pada
sudut 30° dan 40° dengan persentase dari sisi
kiri masing-masing 25% dan 24% serta pada
sisi kanan masing-masing sebesar 35%
seperti disajikan pada Gambar 6.

Rajungan yang merayap pada sisi Kiri
atau kanan saat melewati bidang lintasan
pada semua sudut kemiringan tidak
mengalami perubahan orientasi tubuhnya
(Gambar 7). Hal yang sama juga terjadi pada
rajungan yang melewati bidang lintasan
melalui bagian tengah frame. Perubahan
orientasi tubuh terjadi pada rajungan yang
melewati lintasan jaring pada jarak 1/3 lebar

frame baik pada sisi kiri maupun kanannya.
Pada awal pergerakannya, rajungan berhenti
dan merubah orientasi tubuh dengan
menghadapkan mulutnya ke arah pintu
masuk. Namun demikian, rajungan hanya
bertahan sesaat ketika merayap dalam posisi
tersebut dan selanjutnya bergerak kembali
dengan posisi yang sama hingga melewati
bidang lintasan.

Perubahan tingkah laku signifikan
diperoleh pada tingkah laku merayap pada
sudut kemiringan 50°. Sebagian besar
rajungan (48%) melewati bidang lintasan
dengan merayap membentuk pola diagonal.
Hal ini terjadi karena semakin tinggi sudut
kemiringan yang digunakan maka semakin
besar pula energi yang diperlukan untuk
melewati bidang jaring. Selain itu, merayap
dengan pola diagonal juga menyebabkan
bagian dactylus pada kaki renang rajungan
tidak mudah tersangkut sehingga rajungan
tidak terhambat ketika merayap melewati
bidang jaring yang dipasang pada sudut
kemiringan yang lebih tinggi.
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25% 9% 14% 35%

12% 17%

Gambar 6 Pola merayap rajungan melewati bidang lintasan jaring pada sudut kemiringan berbeda

Mata jaring 1 inci, sudut kemiringan 40° | Mata jaring 1 inci, sudut kemiringan 40°

Mata jaring 1 inci, sudut kemiringan 40° @ Mata jaring 1 inci, sudut kemiringan 40°

Mata jaring 1 inci, sudut kemiringan 40° l§ Mata jaring 1 inci, sudut kemiringah'40°

Gambar 7 Tingkah laku rajungan melewati bidang jaring melalui sisi kiri dan kanan lintasan.
Rajungan mendekati/menyentuh bidang lintasan (1), rajungan merayap ditengah
bidang lintasan (2), rajungan berhasil melewati bidang lintasan (3)
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PEMBAHASAN

Konstruksi pintu dan lintasan masuk
bubu merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilkan penangkapan
ikan dengan bubu (Tran et al. 2020). Selain
itu, Khikmawati et al. (2015) menambahkan
bahwa  konstruksi mulut bubu juga
mempengaruhi produktivitas penangkapan
dengan alat tangkap bubu. Perbedaan ukuran
mata jaring dan sudut kemiringan mulut bubu
mempengaruhi tingkat keberhasilan rajungan
dalam melewati bidang lintasan. Keberhasilan
rajungan melewati bidang lintasan dengan
persentase yang tinggi menunjukkan bahwa
konstruksi yang digunakan efektif untuk
digunakan. Hal ini senada dengan hasil
penelitian Sturdivant & Clark (2011), Chalim et
al. (2017) dan Rompis et al. (2019) yang
menyatakan bahwa konstruksi pintu masuk
yang digunakan pada alat tangkap bubu akan
berpengaruh signifikan terhadap jumlah dan
ukuran hasil tangkapan yang diperoleh.

Pemasangan mata jaring membentuk
pola kotak menyebabkan ukuran celah jaring
yang terbentang pada bidang lintasan
semakin lebar seiring penambahan mata
jaring. Perubahan celah mata jaring tersebut
mempengaruhi tingkat keberhasilan rajungan
ketika melewati bidang lintasan jaring. Ukuran
celah yang terlalu Kkecil/ rapat akan
menyulitkan rajungan merayap pada bidang
lintasan karena kaki jalannya akan tersangkut
pada celah mata jaring. Sebaliknya ukuran
mata jaring vyang terlalu lebar akan
menyebabkan  kaki renang rajungan
terperosok sehingga menghambat rajungan
ketika merayap melewati bidang lintasan.
Susanto et al. (2014) dan Aditya et al. (2020)
menyatakan bahwa morfologi dactylus pada
kaki renang rajungan dengan bentuk yang
membundar akan menyebabkan  kaki
renangnya tersangkut atau terperosok
sehingga menyulitkan  rajungan  untuk
merayap melewati lintasan jaring yang
memiliki ukuran tidak sesuai. Kondisi tersebut
menyebabkan rajungan gagal melewati
lintasan pintu masuk bubu dan gagal
tertangkap.

Penggunaan sudut kemiringan berbeda
pada masing-masing ukuran mata jaring
berpengaruh terhadap jumlah rajungan yang
gagal melintas. Jumlah rajungan yang gagal
melintas paling tinggi ditemukan pada
penggunaan mata jaring 1,0 inci dengan sudut
kemiringan 50°, sedangkan kegagalan paling
rendah ditemukan pada mata jaring 1,25 inci

dengan sudut kemiringan 30°. Berdasarkan
hasil tersebut maka mata jaring berukuran
1,25 inci dapat direkomendasikan sebagai
ukuran yang ideal untuk digunakan pada bubu
lipat. Sementara itu dari sudut kemiringan,
maka pintu masuk dengan sudut 40° lebih
direkomendasikan dibandingkankan kemi-
ringan lainnya karena menghasilkan kece-
patan merayap tertinggi (2,04 cm/s)
dibandingkan sudut kemiringan lainnya.

Susanto et al. (2014) menyatakan
bahwa semakin rendah sudut kemiringan
yang digunakan, maka kepiting akan lebih
mudah melewati lintasan jaring. Sebaliknya
Fitri et al. (2017) dan Aditya et al. (2020)
menyatakan bahwa semakin terjal sudut
lintasan menyebabkan kepiting dan rajungan
sulit untuk melewatinya bahkan kepiting dan
rajungan hanya berdiam diri di pertengahan
atau bagian bawah bidang lintasan. Ujicoba
penangkapan yang dilakukan Wijayanti et al.
(2018) dan Utami et al. (2020) mendapatkan
hasil tangkapan rajungan yang lebih banyak
pada bubu lipat dengan sudut kemiringan 40-
45° dibandingkan dengan bubu dengan sudut
kemiringan 30-35°. Olsen et al. (2019)
menyatakan bahwa posisi dan desain pintu
masuk pada bubu berpengaruh signifikan
terhadap hasil tangkapan snow crab. Bubu
dengan sudut pintu masuk yang curam (63°)
mendapatkan hasil tangkapan snow crab
66% lebih redah dibandingkan dengan bubu
dengan kemiringan pintu masuk yang rendah
(23°).

Hasil penelitian Zhou & Kruse (2000),
Boutson et al. (2008), Winger & Walsh (2011)
menyatakan bahwa semakin curam sudut
kemiringan mulut bubu yang digunakan, maka
kecepatan merayap kepiting dan rajungan
melintasi mulut bubu akan semakin rendah.
Selain itu, energi yang dikeluarkan rajungan
juga lebih besar saat berusaha melintasi
bidang yang curam. Su et al. (2019)
menyatakan  bahwa  pasca  rajungan
melakukan pergerakan/aktivitas yang
membutuhkan energi tinggi, terjadi penurunan
signifikan pada kadar glukosa dalam daging
pada bagian badan, kaki renang dan capitnya
sehingga rajungan menjadi kelelahan. Kondisi
ini dapat menyebabkan rajungan berhenti
beraktivitas/merayap di tengah lintasan jaring
dan gagal melewati bidang jaring.

Penggunaan aspek tingkah laku
rajungan sangat penting dalam menentukan
desain pintu masuk bubu (sudut kemiringan
dan ukuran mata jaring yang efektif (Archdale
et al. 2003; 2007). Berdasarkan hasil
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penelitian maka dapat diperoleh fakta bahwa
desain pada pintu masuk bubu lipat bila dilihat
dari aspek ukuran mata jaring dan sudut
kemiringan, dapat mempengaruhi tingkah
laku rajungan ketika melewati bidang lintasan.
Rajungan menyusuri dinding akuarium hingga
kaki jalan dan kaki renangnya menyentuh
bagian bawah bidang lintasan. Selanjutnya
dengan posisi punggung menyentuh dinding
akuarium rajungan merayap perlahan hingga
melewati bidang jaring. Hasil senada juga
diungkapkan oleh Archdale et al. (2006) yang
menyatakan bahwa posisi rajungan saat
memasuki bubu lipat didominasi oleh posisi
menyamping dengan persentase paling tinggi
sebesar 33%.

Pemilihan ukuran mata jaring dan
kemiringan yang sesuai, akan meningkatkan
peluang tertangkapnya rajungan pada bubu.
Penggunaan mata jaring yang tidak sesuai
(lebih kecil atau lebih besar) dengan morfologi
dan tingkah laku merayap rajungan akan
menghambat laju rajungan ketika melewati
bidang jaring. Sudut kemiringan yang rendah
akan mudah dilewati rajungan namun peluang
lolosnya rajungan melalui pintu  masuk
menjadi tinggi. Penggunaan sudut yang
sesuai akan meningkatkan keberhasilan
rajungan melewati pintu  masuk dan
mengurangi potensi rajungan lolos dari pintu
masuk yang sama. Kombinasi ukuran mata
jaring dan sudut kemiringan yang tepat akan
menghasilkan desain pintu masuk yang ideal
dan berpeluang meningkatkan produktivitas
penangkapan rajungan dengan bubu lipat.

KESIMPULAN

Pintu masuk bubu lipat akan lebih ideal
menggunakan mata jaring berukuran 1,25 inci
yang dipasang pada sudut kemiringan 40°.
Penggunaan mata jaring dan sudut
kemiringan tersebut menghasilkan kecepatan
merayap yang paling tinggi dan frekuensi
kegagalan melintas yang paling rendah
sehingga diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas penangkapan rajungan dengan
bubu lipat.

SARAN

Penelitian lapangan dengan
mempertimbangkan waktu dan lokasi
penelitian yang berbeda sangat diperlukan
untuk melakukan validasi desain yang
diperoleh sehingga dapat diimplementasikan
secara luas di masyarakat.
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